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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana efikasi diri guru 

sekolah dasar dalam menerapkan kebijakan belajar dari rumah di SD sekecamatan 

ilir barat I selama masa pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif deskriptif. Subjek penelitian adalah guru sekolah dasar di 

Kecamatan Ilir Barat I. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini didapat dengan 

menggunakan angket/kuesioner. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan rumus pengkategorian. Dari hasil analisis data yang telah 

didapatkan, dapat diketahui bahwa efikasi diri guru sekolah dasar dalam 

menerapkan kebijakan belajar dari rumah di Kecamatan Ilir Barat I yaitu, pada 

kategori “Tinggi” terdapat 1 orang guru (5,8%), pada kategori “Sedang” terdapat 

13 orang guru (76,6%), dan pada kategori “Rendah” terdapat 3 orang guru 

(17,6%). Sedangkan efikasi diri per dimensi juga berada dalam kategori “Sedang” 

dengan dimensi magnitude sebesar 64,7%, dimensi strength sebesar 70,6%, dan 

dimensi generality 76,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa efikasi diri guru 

sekolah dasar dalam menerapkan kebijakan belajar dari rumah di Kecamatan Ilir 

Barat I berada pada kategori “Sedang”. 

 

Kata kunci : Efikasi diri, kebijakan belajar dari rumah.   
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SELF EFFICACY OF PRIMARY SCHOOL TEACHERS IN ILIR BARAT 

DISTRICT I  IN IMPLEMENTING LEARNING FROM HOME POLICIES 

Dhiya Shofirezni (06131281722026) 

06131281722026@student.unsri.ac.id 

Advisor : Makmum Raharjo 

makmunraharjo@unsri.ac.id 
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Sriwijaya University 

ABSTRACT 

This study aims to describe how the self-efficacy of elementary school teachers in 

implementing the learning from home policy at SD Ilir Barat District I during the 

pandemic Covid-19. This research is a descriptive quantitative research. The 

research subjects is an elementary school teacher in Ilir Barat District I, totaling 

17 teachers. The data collected in this study were obtained using a questionnaire. 

The data analysis technique in this study used a categorization formula. From the 

results of data analysis that has been obtained, it can be seen that the self-efficacy 

of elementary school teachers in implementing the learning from home policy at 

Ilir Barat District I, namely, in the "High" category there is 1 teacher (5.8%), in 

the "Medium" category. there are 13 teachers (76.6%), and in the "Low" category 

there are 3 teachers (17.6%). Meanwhile, the self-efficacy per dimension is also in 

the “Medium” category with a magnitude dimension of 64.7%, a strength 

dimension of 70.6%, and a generality dimension of 76.5%. So it can be concluded 

that the self-efficacy of elementary school teachers in implementing the learning 

from home policy at Ilir Barat District I is mostly in the "Medium" category. 

Keywords: Self-efficacy, home learning policy.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Masa pandemi Covid-19 ini menuntut semua aktivitas dibatasi termasuk 

dalam bidang pendidikan. Semua jenjang pendidikan dari TK hingga pendidikan 

tinggi ikut serta mengikuti peraturan pemerintah untuk belajar dari rumah, 

termasuk Sekolah Dasar. Hal ini dibuktikan dengan adanya surat edaran 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)  Nomor 15 Tahun 2020 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Covid-19. Dalam surat edaran tersebut disebutkan bahwa tujuan dari 

pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) adalah memastikan pemenuhan hak 

peserta didik untuk mendapatkan layanan pendidikan selama darurat Covid-19, 

melindungi warga satuan pendidikan dari dampak buruk Covid-19, mencegah 

penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan dan memastikan 

pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik, peserta didik, dan orang tua. 

(Kemendikbud.go.id pada 1 September) 

Di situasi seperti ini guru sekolah dasar (SD) dituntut untuk mengubah 

cara mengajar yang semula tatap muka menjadi pembelajaran dari rumah. 

Pembelajaran dari rumah ini dilaksanakan sebagai salah satu bentuk upaya 

pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran virus korona agar tidak 

semakin menyebar luas di kalangan masyarakat. Hal tersebut dikarenakan sekolah 

dasar berpotensi menjadi tempat penyebaran virus paling banyak yang mana kita 

ketahui bahwa di sekolah peserta didik pasti berinteraksi satu sama lain dan 

sedikit sukar untuk membuat mereka taat mengikuti peraturan protokol kesehatan 

yang nantinya mereka akan bawa virusnya kerumah masing-masing tanpa mereka 

sadari dan menularkan ke keluarga mereka. Diharapkan dengan dilaksanakannya 

pembelajaran dari rumah di seluruh jenjang pendidikan termasuk di sekolah dasar 

mampu mengurangi angka penyebaran virus yang semakin tinggi di Indonesia.  

Pembelajaran tatap muka yang seperti biasa dilakukan di sekolah tentunya 

berbeda dengan pembelajaran dari rumah. Bukan hanya suasana belajar yang 

berbeda, tetapi juga cara guru mengajar juga akan berbeda dari sebelumnya.
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Pembelajaran dari rumah terbagi menjadi dua bagian yaitu pembelajaran 

dalam jaringan (daring) dan pembelajaran luar jaringan (luring). Pembelajaran 

dalam jaringan (daring) merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 

memanfaatkan internet sebagai fasilitas dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran atau dengan arti lain yaitu pembelajaran yang terkoneksi dengan 

internet. Pembelajaran daring memanfaatkan platform-platform online sebagai 

media interaksi antara pendidik dengan peserta didiknya seperti google classroom, 

whatsapp, google form serta media lainnya. Sedangkan pembelajaran luar jaringan 

(luring) merupakan pembelajaran yang tidak tersambung dengan koneksi internet. 

pembelajaran luring memiliki konsep yang hampir sama dengan Home Schooling 

dimana pendidik mendatangi lokasi tempat tinggal peserta didik dari rumah ke 

rumah untuk memberikan materi pembelajaran serta penilaian pada peserta didik 

tersebut. Pembelajaran luar jaringan (luring) juga dapat dilakukan melalui media 

televisi seperti saluran TVRI yang sudah disediakan pemerintah untuk menunjang 

materi pembelajaran di masa pandemi.  Namun yang lebih difokuskan pada 

penelitian ini adalah pembelajaran dalam jaringan (daring) karena lebih efisien 

dan lebih banyak digunakan saat masa pandemi Covid-19 ini. 

Tentunya tidak mudah untuk mengganti model pembelajaran yang biasa 

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran tatap muka dengan model pembelajaran 

dari rumah. Dimana dalam melaksanakan model pembelajaran dari rumah seorang 

guru harus berpikir kembali bagaimana menyampaikan materi pelajaran yang 

akan diberikan pada peserta didik, mulai dari metode pembelajaran, model 

pembelajaran hingga media yang digunakan agar pembelajaran tetap terlaksana 

secara efektif. Seorang guru mau tidak mau harus mempelajari cara baru dalam 

mengajar, terlebih lagi dalam menggunakan model pembelajaran dalam jaringan 

(daring) yang menuntut guru untuk menggunakan platform-platform media sosial 

yang mendukung pembelajaran online agar dapat terlaksana secara efektif. Pada 

masa pandemi seperti ini guru memiliki peran yang sangat penting demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Guru juga dituntut untuk memiliki kemampuan untuk memanfaatkan 

fasilitas belajar dengan sebaik baiknya serta memanfaatnya teknologi yang sudah 

ada. Fasilitas yang dapat digunakan yaitu seperti televisi yang disediakan oleh
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pemeritah untuk peserta didik belajar dari rumah, memanfaatkan handphone dan 

laptop/pc untuk kegiatan pembelajaran serta dapat memanfaatkan aplikasi belajar 

online seperti menggunakan whatsapp, zoom,google meet, serta aplikasi lainnya 

yang sangat membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajarannya. 

Dengan guru yang memiliki kemampuan tersebut maka diharapkan akan 

menciptakan pembelajaran yang lebih efektif selama masa pembelajaran dari 

rumah.  

Putria dkk (2020) menyatakan berdasarkan penelitian yang dilakukannya 

menyatakan bahwa pembelajaran daring masih dirasa kurang efektif. Guru meras 

kurang maksimal dalam memberikan materi pelajaran pada peserta didik sehingga 

materi yang akan diberikan tidak tuntas serta penggunaan media pembelajaran 

yang kurang maksimal. Namun terdapat faktor pendukung yang dapat 

dimanfaatkan guru agar tetap dapat melaksanakan pembelajaran daring yaitu 

handphone, kuota dan internet dengan jaringan yang stabil. Faktor-faktor  tersebut 

harus dimanfaatkan oleh guru dengan semaksimal mungkin agar proses 

pembelajaran tetap dilaksanakan secara efektif.   

Dewi (2020) menyatakan bahwa pembelajaran daring yang dilaksanakan 

oleh guru melalui media sosial seperti whatsapp, class room, google form, google 

doc serta zoom dapat dilakukan dengan baik dan efektif tergantung dengan 

kreatifitas guru atau ide-ide dalam memberikan materi pembelajaran serta 

penilaian untuk peserta didik. Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa 

kreativitas guru berperan penting dalam melaksanakan pembelajaran daring agar 

tetap tercapai tujuan pembelajarannya. 

Dapat dilihat seorang guru memiliki peran penting dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran dari rumah. Disinilah efikasi diri guru sekolah dasar di 

uji, apakah mereka siap untuk melaksanakan model pembelajaran dari rumah atau 

tidak. Bandura (2006) menyatakan bahwa efikasi diri (self efficacy) merupakan 

keyakinan seseorang atas kemampuan yang mereka miliki untuk menghasilkan 

sebuah pencapaian. Seseorang tidak bisa menguasai kemampuan terkait segala hal 

yang ada dalam kehidupan. Efikasi diri merupakan kepercayaan seseorang atas 

kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan sesuatu yang  menghasilkan   

manfaat atau keuntungan. Dalam hal pendidikan seorang guru terutama 
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guru sekolah dasar harus memiliki efikasi diri yang tinggi agar dapat menciptakan 

pembelajaran yang bermanfaat bagi peserta didik sehingga proses pembelajaran 

dapat dikatakan berhasil serta menciptakan generasi penerus bangsa yang unggul. 

Karena semakin tinggi tingkat efikasi diri guru sekolah dasar maka semakin besar 

pula dampak yang ditimbulkan untuk guru itu sendiri serta peserta didiknya. 

Dengan kepercayaan diri yang tinggi atas kemampuan yang dimiliki seorang guru 

sekolah dasar maka dapat berdampak pada cara penyampaian materi yang guru 

berikan, bimbingan yang guru berikan dapat menimbulkan ide-ide baru dalam 

menyampaikan materi agar mendapatkan hasil belajar secara maksimal. 

Model belajar dari rumah pada masa pendemi Covid-19 menuntut guru 

untuk memiliki kemampuan mengorganisir pembelajaran secara daring. Tidak 

semua guru siap dan yakin sepenuhnya menerapkan kebijakan belajar dari rumah. 

Hasil penelitian Dewi (2017) membuktikan bahwa efikasi diri sebagai pendidik 

mampu mengubah persepsi seseorang atas ketidakmampuannya terhadap diri 

sendiri menjadi yakin dan mampu untuk mengorganisasikan dan mengambil 

tindakan yang dibutuhkan dalam mengatasi setiap situasi dan permasalahan yang 

dihadapi. Hal ini juga didukung oleh Hamdi dan Abadi (2014) yang menyatakan 

bahwa efikasi diri dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa, yang berarti 

efikasi diri memiliki peran dalam keberhasilan seseorang dalam melaksanakan 

suatu kegiatan atau aktivitas. 

Kemampuan guru untuk menerapkan kebijakan belajar dari rumah dapat 

dilihat dari variabel efikasi diri. kemampuan lainnya juga dapat dilihat dari 

bagaimana seorang guru sekolah dasar melaksanakan model pembelajaran dari 

rumah pada masa pandemi Covid-19.  Efikasi diri guru sekolah dasar dalam 

melaksanakan model pembelajaran dari rumah sangatlah penting. Ini berguna 

untuk kesuksesan pembelajaran dari rumah di masa pandemi Covid-19 agar 

pendidikan di Indonesia tetap berjalan lancar meskipun dalam kondisi yang 

sedang sulit seperti saat ini. Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan guru 

dapat meningkatkan efikasi diri dalam melaksanakan kegiatan belajar dari rumah. 

Pembelajaran dari rumah merupakan hal sesuatu hal yang baru bagi guru sekolah 

dasar oleh karena itu dengan dilakukannya penelitian ini untuk kedepannya guru 

diharapkan  mampu mempersiapkan pembelajaran dari rumah lebih matang.  
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Dengan mengetahui efikasi diri guru dalam penerapan pembelajaran dari 

rumah maka kemungkinan pembelajaran dari rumah secara riil dapat 

diprediksi.Penulis meneliti efikasi diri guru sekolah dasar dalam melaksanakan 

model  pembelajaran dari rumah, selain karena masih sedikit yang membahas 

terkait efikasi diri seorang guru tetapi juga untuk mengetahui bagaimana efikasi 

diri guru sekolah dasar dalam melaksanakan model pembelajaran dari rumah 

sebagaimana yang dianjurkan oleh pemerintah berdasarkan surat edaran yang 

telah disebarkan Kemendikbud Nomor 15 Tahun 2020. Apakah mereka percaya 

atau yakin terhadap diri mereka sendiri untuk dapat melaksanakan model 

pembelajaran dari rumah yang mereka gunakan sehingga tujuan pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik.  

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian  

 Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini berdasarkan 

dari latar belakang masalah penelitian yaitu seperti ini rumusan masalahnya:  

1.2.1 Bagaimana tingkat efikasi diri guru sekolah dasar dalam menerapkan 

kebijakan belajar dari rumah di Kecamata Ilir Barat I? 

1.2.2 Bagaimana kategori efikasi diri guru sekolah dasar di Kecamata Ilir Barat I 

dalam menerapkan kebijakan belajar dari rumah? 

  

1.3. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah penelitian maka tujuan dilakukannya 

penelitian ini yaitu sebagai berikut.  

1.3.1  Untuk mengetahui tingkat Efikasi Diri guru dalam menerapkan kebijakan 

Kemendikbud terkait belajar dari rumah di Kecamatan Ilir Barat I  

1.3.2  Untuk mengetahui Bagaimana kategori efikasi diri guru sekolah dasar di 

Kecamata Ilir Barat I dalam menerapkan kebijakan belajar dari rumah  

1.4. Manfaat Penelitian  
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Secara umum penelitian ini bermanfaat sebagai bahan literasi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan efikasi diri terutama efikasi diri 

guru sekolah dasar terkait kebijakan belajar dari rumah. Namun penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat bagi pihak-pihak yang terlibat 

yaitu. 

1.4.1 Manfaat bagi Peneliti 

Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti dapat mengetahui 

bagaimana efikasi diri guru sekolah dasar dalam menerapkan  kebijakan 

pembelajaran dari rumah serta bagaimana kategori  efikasi diri guru 

sekolah dasar di Kecamatan Ilir Barat I dalam menerapkan kegiatan 

belajar dari rumah.  

1.4.2    Manfaat bagi Guru 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan 

evaluasi guru agar mampu meningkatkan pembelajaran untuk kedepannya. 

Dengan guru mengetahui tingkat efikasi dirinya sendiri maka guru tersebut 

mampu meningkatkan cara mengajarnya untuk semakin lebih  baik lagi 

karena semakin tinggi efikasi diri seseorang maka akan semakin tinggi 

tujuannya dapat tercapai. 

 

1.4.2 Manfaat bagi Peserta Didik 

Diharapkan dengan dilakukannya  penelitian ini peserta didik 

mendapatkan pembelajaran yang lebih baik lagi. Dengan guru yang 

mengetahui tingkat efikasi dirinya dan memperbaiki cara mengajarnya 

maka peserta didik akan menerima pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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